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Abstrak

Bakteri yang dapat memicu tumbuhnya jerawat diantaranya adalah Propionibacterium 
acnes dan Staphylococcus epidermidis. Pengobatan jerawat  menggunakan antibiotik 
dalam jangka panjang dapat menimbulkan resistensi, kerusakan organ dan imuno 
KLSHUVHQVLWL¿WDV��.XOLW�EXDK�QDJD�PHUDK��Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu 
bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif antibakteri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari fraksi n-Heksana kulit buah naga merah 
terhadap bakteri S. epidermidis dan P. acnes dengan metode disc diffusion Kirby-Bauer. 
Simplisia kulit buah naga merah dimaserasi dengan kloroform. Maserat yang didapat 
VHODQMXWQ\D�GLIUDNVLQDVL�GHQJDQ�Q�KHNVDQD��+DVLO�VNULQLQJ�¿WRNLPLD�IUDNVL�Q�KHNVDQD�NXOLW�
buah naga merah mengandung terpenoid dan alkaloid. Kontrol positif yang digunakan 
adalah klindamisin 4µg/disk sedangkan kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO 
10%. Analisis data menggunakan program R-Commander versi 3.0.3. Berdasarkan hasil 
penelitian fraksi n-Heksana kulit buah naga merah memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
P. acnes, dengan rata-rata zona hambat dari konsentrasi  20; 40 dan  80 mg/mL masing-
masing secara berurutan adalah 9 mm; 10,25 mm dan 10,5 mm. Sedangkan pada S. 
epidermidis fraksi n-Heksana kulit buah naga merah tidak memiliki aktivitas antibakteri. 

Abstract

Acne can be caused by Propionibacterium acnes and Staphylococcus epidermidis. By 
using antibiotic for the acne theraphy in a long term period can cause resistance, organ 
GHWULPHQW�DQG�LPXQRK\SHUVHQVLWLYLW\��5HG�GUDJRQ�IUXLW¶V�SHHO��Hylocereus polyrhizus) is 
one of natural materials which can be used for alternative antibacterial. This study aims 
to determine the antibacterial activity of n-Hexane fraction of red dragon fruit’s peel 
against S. epidermidis dan P. acnes by the method of disc diffusion Kirby-Bauer. Red 
dragon fruit’s peel powder macerated within chloroform, and macerate then fractionated 
with n-Hexane. Phytochemical screening result red dragon fruit’s peel contains terpenoid 
and alkaloid. Clindamycin 4Pg/disk were used for positive control while DMSO 10% 
were used for negative control. Data analyzed by using R-Commander program 3.0.3 
version.This research show that n-Hexane fraction of red dragon fruit’s peel have 
antibacterial activity against P. acnes where the averagezone of inhibition obtained from 
the concentrations from 20; 40; and 80 mg/mL in a row were 9 mm; 10,25 mm; and 10,5 
mm. In while, for S epidermidis n-hexane fraction of red dragon fruit’s peel didn’t have 
antibacterial activity.

Keywords : antibacterial, fraction n-heksane, red dragon fruit’s peel, Staphylococcus 
epidermidis,  Propionibacterium acnes
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PENDAHULUAN

Jerawat merupakan penyakit kulit yang 

sering terjadi pada masa remaja bahkan 

hingga dewasa yang ditandai dengan adanya 

komedo, papul, pustul, nodus dan kista pada 

daerah wajah, leher, lengan atas, dada dan 

SXQJJXQJ��/DL�et al., 2009; dan Kurokawaet 

al, 2009). Meskipun tidak mengancam jiwa, 

jerawat dapat mempengaruhi kualitas hidup 

seseorang dengan memberikan efek psikologis 

yang buruk berupacara seseorang menilai, 

memandang dan menanggapi kondisi dan 

VLWXDVL�GLULQ\D��+DIH]�et al., 2009).

Penyebab jerawat meliputi hiperproliferasi 

epidermis folikular sehingga terjadi sumbatan 

IROLNHO��SURGXNVL�VHEXP�EHUOHELKDQ��LQÀDPDVL��

GDQ� DNWLYLWDV� EDNWHUL� �+DUSHU�� ������ GDQ�

Athikomkulchai et al, 2008). Bakteri yang 

dapat memicu tumbuhnya jerawat diantaranya 

adalah P. acnes dan  S. epidermidis �/H\GHQ��

2001). Pengobatan jerawat di klinik kulit 

biasanya menggunakan antibiotik yang dapat 

PHQJKDPEDW�LQÀDPDVL�GDQ�PHPEXQXK�EDNWHUL��

contohnya tetrasiklin, eritromisin, doksisiklin, 

GDQ� NOLQGDPLVLQ� �1DNDWVXML�� ������� 1DPXQ��

obat-obat ini memiliki efek samping dalam 

penggunaannya sebagai anti jerawat antara 

lain iritasi, sementara penggunaan antibiotik 

jangka panjang selain dapat menimbulkan 

resistensi juga dapat menimbulkan  kerusakan 

RUJDQ� GDQ� LPXQRKLSHUVHQVLWLYLWDV�6ZDQVRQ��

2003; dan Wasitaatmaja, 1997). Kondisi ini 

mendorong untuk melakukan pengembangan 

penelitian  antibakteri alami terhadap 

WXPEXKDQ� \DQJ� DGD� GL� ,QGRQHVLD� �back to 

nature), diantaranya adalah buah naga 

merah.

%XDK� QDJD� PHUDK� �Hylocereus polyrhizus) 

merupakan salah satu buah dari famili 

Cactacea yang berasal dari Amerika 

Latin dan mulai banyak dikembangkan di 

,QGRQHVLD��0HQXUXW� =DLQROGLQ� �������� EXDK�

naga merah memiliki kandungan lycopene 

yang merupakan antioksidan alami dan 

dikenal untuk melawan kanker, penyakit 

jantung, dan merendahkan tekanan darah. 

Buah naga tidak hanya dagingnya saja yang 

bermanfaat, kulitnya juga memiliki potensi 

karena memiliki kandungan �-amirin, 

.�DPLULQ��RNWDNRVDQ����VLWRVWHURO��RNWDGHNDQ��

1-tetrakosanol, heptakosan, kampesterol dan 

EHWDODLQ�\DQJ� WLQJJL� �/XR��������1XUOL\DQD��

2010). Kulit buah naga merah berkhasiat 

sebagai antioksidan, antibakteri dan sumber 

SLJPHQ�DODPL��-DPLODK�et al, 2011; Ridwan, 

2012; Azeredo, 2012).

Bagian buah naga merah yang banyak 

dimanfaatkan saat ini adalah daging buahnya, 

sedangkan kulitnya belum lazim untuk 

dimakan dan menjadi limbah. Kulit buah 

naga merah memiliki banyak manfaat salah 

satunya adalah sebagai antibakteri. Hasil 

SHQHOLWLDQ� 5LGZDQ� �������� PHQXQMXNNDQ�

kulit buah merah terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri pada S. aureus �*UDP� SRVLWLI��

yang mengandung senyawa saponin, alkaloid, 

WDQLQ��IHQRODW��ÀDYRQRLG��WULWHUSHQRLG��VWHURLG�

dan glikosida. Hal ini diperkuat dengan 

SHQHOLWLDQ�.KDOLOL����������\DQJ�PHQXQMXNNDQ�

kulit buah naga merah yang diekstraksi 
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menggunakan metanol memiliki aktivitas 

antibakteri pada bakteri S. epidermidis dan 

S. aureus��*UDP�SRVLWLI��

Uji aktivitas antibakteri kulit buah naga 

merah ini diketahui masih sebatas pada 

proses ekstraksi saja dan masih banyak 

belum dilakukan  sehingga perlu dilakukan 

penelitian  lebih lanjut hingga proses 

fraksinasi. Penelitian ini akan menggunakan  

fraksi n-Heksana dengan metode difusi 

cakram �7HV�.LUE\�%DXHU���)UDNVL�n-Heksana 

diketahui dapat menarik senyawa seperti 

VWHURLG�� DONDORLG�� GDQ� ÀDYRQRLG� GLPDQD�

senyawa tersebut memiliki aktivitas 

VHEDJDL�DQWLEDNWHUL��%XGLODNVRQR��������GDQ�

Novitasari, 2010). Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai potensi 

kulit buah naga merah sebagai antibakteri 

alami terhadap bakteri penyebab jerawat 

S. epidermidis dan P. acnes� �*UDP�SRVLWLI�.

METODE

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

DGDODK�DODW�DODW�JHODV��3\UH[���DXWRFODYH��+/�

WLSH����$H���EHMDQD�PDVHUDVL��EOHQGHU��/LQTL�

tipe FZ-10), botol semprot, hot plate �6FKRWW�

tipe D-55122), jangka sorong, jarum Ose, 

ODPLQDU�DLU�ÀRZ��/$)��FDELQHW, lemari asam 

�(6&2�PRGHO�()+��$����LQNXEDWRU��NUXVLEHO�

SRUVHOHQ�� PLNURSLSHW� �6RFRUH[� PRGHO� 6/�

������6/�����GDQ�6/����RYHQ� � �0RGH� WLSH�

BO 3633), pembakar bunsen, pinset, pipet 

tetes, rotary evaporator �+HRGROSK� WLSH�

+HL�9$3��� WLPEDQJDQ� DQDOLWLN� �3UHFLVD�

WLSH� ;%� ����&� GDQ� %(/� WLSH� 0���$L���

dan waterbath �0HPPHUW� WLSH� :1%����

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kulit buah naga merah, akuades, 

alumunium foil, kapas, kertas sampul coklat, 

klindamisin HCL 150 mg, larutan metanol 

p.a� �0HUFN� NRGH� EDKDQ� 1R����������������

larutan kloroform p.a� �0HUFN� NRGH� EDKDQ�

No.1.02445.2500), larutan HCl 2 N, 

larutan n-Heksana p.a� �0HUFN� NRGH� EDKDQ�

No.1.04367.2500), larutan FeCl3 1%, larutan 

NaCl,  media�0XHOOHU�+LQWRQ�$JDU��0+$���

media Mueller-Hinton – %ORRG� $JDU� �0+�

%ORRG�$JDU���SODVWLN� WDKDQ�SDQDV��:D\DQJ���

pereaksi /LHEHUPDQ�%XUFKDG, pereaksi 

Dragendroff, pereaksi Mayer dan serbuk Mg. 

Bakteri uji yang digunakan pada penelitian 

ini antara lain kultur murni Staphylococcus 

epidermidis ATCC 12228 dan kultur murni 

Propionibacterium acnes yang merupakan 

koleksi dari Laboratorium Mikrobiologi 

Klinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia.

Cara Kerja

Preparasi Sampel. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu bagian kulit buah 

naga merah. Sampel  kulit buah naga merah 

segar yang diperoleh dari buah naga merah 

segar disortir basah, kemudian dibersihkan, 

dirajang, lalu dikeringkan dibawah sinar 

matahari secara tidak langsung sampai kering. 

Setelah itu dilakukan sortasi kering dan 

dihaluskan dengan cara diblender kemudian 

diayak dengan pengayak no. 40 hingga 
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diperoleh serbuk halus yang homogen.

Ekstraksi dan Fraksinasi. Metode ekstraksi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

maserasi. Sampel dimasukkan kedalam 

bejana maserasi dan ditambahkan pelarut 

kloroform sampai semua sampel terendam 

oleh pelarut lalu ditutup dengan aluminium 

foil. Maserasi dilakukan selama 5 hari, 

setiap 24 jam pelarut diganti dan dilakukan 

pengadukan 3 kali sehari. Hasil maserasi 

GLVDULQJ� XQWXN� PHPLVDKNDQ� ¿OWUDW� GDQ�

residunya.Filtrat yang diperoleh dikumpulkan 

dan disaring. Kemudian ekstrak kloroform 

tersebut dipekatkan menggunakan alat rotary 

evaporator pada suhu 50°C hingga pelarut 

menguap dan ekstrak menjadi lebih kental 

tetapi masih dapat dituang.

Fraksinasi ekstrak kloroform dilakukan 

dengan melarutkan ekstrak ke dalam pelarut 

kloroform dan ditambahkan pelarut n-Heksana. 

Selanjutnya dilakukan pengocokan sebanyak 

5 kali. Fraksi-fraksi yang didapat kemudian 

dikumpulkan dan dipekatkan dengan 

rotary evaporator dan waterbath pada 

suhu 50°C hingga diperoleh fraksi kental. 

Fraksi n-Heksana selanjutnya diuji aktivitas 

antibakeri terhadap bakteri S. epidermidis 

dan P. acnes.

Skrining Fitokimia Fraksi. Uji 

¿WRNLPLD� GLODNXNDQ� XQWXN� PHQHQWXNDQ�

komponen bioaktif yang terdapat pada 

fraksi n-Heksana kulit buah naga merah. 

8ML� ¿WRNLPLD� \DQJ� GLODNXNDQ� WHUGLUL�

GDUL� XML� DONDORLG�� ÀDYRQRLG�� VWHURLG� GDQ�

terpenoid, saponin, fenolik dan tanin.

,GHQWL¿NDVL� %DNWHUL�� Sebelum dilakukan 

LGHQWL¿NDVL�� EDNWHUL� XML� GLUHPDMDNDQ� WHUOHELK�

dahulu. Biakan murni bakteri uji dari media 

kultur digoreskan secara aseptis dengan jarum 

Ose pada media peremajaan. 

,GHQWL¿NDVL�XPXP�ODNXNDQ�GHQJDQ�SHZDUQDDQ�

JUDP� GHQJDQ� FDUD� EDNWHUL� XML� GL¿NVDVL� GDQ�

diwarnai dengan kristal violet dan didiamkan 

selama 5 menit. Zat warna dibuang dan 

diganti dengan larutan  lugol’s iodine��ODUXWDQ�

I
2
 + KI) dibiarkan selama 45 – 60 detik. 

Larutan lugol’s iodine dibuang dan sediaan 

dicuci dengan alkohol 96% selama 30 detik 

atau digoyang-goyangkan sampai tidak ada 

zat warna yang mengalir lagi. Sediaan dicuci 

dengan air dan diwarnai dengan air fukhsin 

selama 1-2 menit. Sediaan dicuci, dikeringkan 

dan diperiksa di bawah mikroskop. Bakteri  

gram positif akan tampak berwarna ungu dan 

bakteri gram negatif berwarna merah.

,GHQWL¿NDVL� NKXVXV� GLODNXNDQ� GHQJDQ� FDUD�

bakteri S. epidermidis dari media peremajaan 

diambil menggunakan jarum Ose steril 

kemudian digoreskan ke dalam permukaan 

media 0DQLWRO�6DOW�$JDU��MSA). Selanjutnya 

diinkubasi pada suhu 37°C  selama 24 jam. 

Bakteri P. acnes dari media peremajaan 

diambil menggunakan jarum Ose kemudian 

digoreskan ke dalam permukaan media Blood 

$JDU� 3ODWH� �%$3��� 6HODQMXWQ\D� GLLQNXEDVL�

pada suhu 37°C  selama 24 jam. 
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Persiapan dan Uji Aktivitas Antibakteri 

dengan Metode Difusi Cakram (Test 

.LUE\�%DXHU��� Tahapan persiapan meliputi 

peremajaan bakteri, pembuatan suspensi 

bakteri, pembuatan cakram kertas, persiapan 

kontrol negatif, persiapan kontrol positif, dan 

pembuatan seri konsentrasi yaitu konsentrasi 

20; 40; dan 80 mg/mL. Tahapan awal dari uji 

aktivitas antibakteri dengan metode difusi 

cakram  �WHV�.LUE\�%DXHU��\DNQL�NDSDV�XODV�

steril dicelupkan ke dalam suspensi bakteri 

uji, kemudian diputar beberapa kali dan 

ditekan ke dinding tabung di atas cairan untuk 

menghilangkan inokulum yang berlebihan di 

kapas. Permukaan media agar diinokulasikan 

bakteri uji dengan mengulaskan suspensi 

bakteri menggunakan kapas yang telah 

disterilkan di seluruh permukaan media. 

Prosedur ini diulang sebanyak dua kali.

Tahapan berikutnya yaitu cakram kertas 

yang berukuran 6 mm ditempatkan di atas 

permukaan media sesuai dengan posisi 

yang diinginkan kemudian diteteskan fraksi 

n-Heksana kulit buah naga merah dengan 

variansi konsentrasi masing-masing sebanyak 

20 µl. Kontrol positif yang digunakan adalah 

klindamisin 4 µg/disk, kemudian kontrol 

negatif yang digunakan adalah DMSO 10% 

yang diteteskan 20 µl di atas cakram kertas. 

Cawan petri diinkubasi pada suhu 37oC selama 

24 jam kemudian diamati zona hambat yang 

terbentuk yang diinterprestasikan dengan 

melihat daerah bening disekitar cakram yang 

menunjukkan tidak adanya pertumbuhan 

bakteri.

Analisis Data. Data dianalisis menggunakan 

program R commander versi 3.0.3 dan diuji 

analisis menggunakan uji Kruskal-Wallis.

+$6,/�'$1�3(0%$+$6$1

Preparasi Sampel. Bahan baku buah naga 

merah diperoleh dari kelompok petani Mekar 

Sari, Kecamatan  Segedong, Kabupaten 

Pontianak, Kalimantan Barat. Buah naga 

merah yang digunakan sebanyak 20 kg. 

Buah naga merah dipisahkan antara kulit 

dan daging buahnya. Kulit buah naga merah 

disortasi basah. Proses sortasi basah dilakukan 

untuk memisahkan kulit buah naga merah 

yang rusak. Selanjutnya dilakukan proses 

pencucian dengan menggunakan air mengalir 

untuk membersihkan kotoran yang melekat. 

Kemudian dilakukan proses perajangan yang 

bertujuan untuk memperluas permukaan 

sampel sehingga lebih mudah untuk 

dikeringkan. Sampel kemudian dikeringkan 

di udara terbuka dan tidak terkena cahaya 

matahari langsung. Selanjutnya disortasi 

kering untuk memisahkan dari kotoran atau 

debu. Sampel yang telah diblender kemudian 

disimpan dalam wadah kedap agar tidak 

terjadi proses oksidasi.

Ekstraksi dan Fraksinasi. (NVWUDNVL� NXOLW�

buah naga merah dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut kloroform 

pa. Metode maserasi dipilih karena dapat 

mengekstrak senyawa dengan baik dan dapat 

menghindari kerusakan komponen senyawa 

yang tidak tahan panas. Prinsip ekstraksi 

maserasi adalah pengikatan/pelarutan zat 
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aktif berdasarkan sifat kelarutannya dalam 

VXDWX� SHODUXW� �/LNH�'LVVROYHG� /LNH). Pelarut 

akan masuk ke dalam sel melewati dinding sel 

tumbuhan, sehingga isi sel akan larut dalam 

pelarut karena adanya perbedaan konsentrasi 

antara larutan di dalam sel  dengan di luar 

sel. Larutan yang konsentrasinya tinggi akan 

terdesak keluar dan diganti oleh pelarut 

GHQJDQ� NRQVHQWUDVL� UHQGDK� �SURVHV� GLIXVL���

Peristiwa tersebut akan berlangsung secara 

terus-menerus sampai terjadi keseimbangan 

konsentrasi antara larutan di luar sel dan di 

GDODP�VHO��'HDQ��������

(NVWUDN� NORURIRUP� \DQJ� GLGDSDW� VHWHODK�

proses maserasi adalah sebanyak 9,48 g 

dengan nilai rendemen sebesar 2,39%. Nilai 

rendemen menunjukkan seberapa besar 

jumlah kandungan yang dapat terekstraksi 

ROHK�SHODUXW�GDODP�SHUVHQ�����

(NVWUDN� NORURIRUP� NXOLW� EXDK� QDJD�

merah selanjutnya  difraksinasi  dengan  

menggunakan pelarut n-Heksana. Senyawa 

non polar yang terkandung dalam ekstrak 

kloroform akan terdistribusi dalam pelarut 

n-Heksana. n-Heksana merupakan salah satu 

pelarut yang baik untuk mengekstraksi 

senyawa-senyawa yang bersifat non-polar 

karena memiliki beberapa keunggulan, 

diantaranya adalah bersifat stabil, selektif, 

serta menghasilkan  jumlah kecil lilin, 

DOEXPLQ�GDQ�]DW�ZDUQD��*XHQWKHU��������

Prinsip pemisahan pada proses fraksinasi 

adalah didasarkan pada perbedaan tingkat 

kepolaran dan perbedaan bobot jenis antara 

dua fraksi.Senyawa yang memiliki kepolaran 

sama dengan kloroform akan tertarik 

pada kloroform, sedangkan senyawa yang 

memiliki kepolaran sama dengan n-Heksana 

akan ikut tertarik bersama n-Heksana 

sehingga akan menghasilkan 2 lapisan. 

Dalam proses fraksinasi, fase atas merupakan 

fase n-Heksana dan fase bawah merupakan 

fase klorofom. Fraksi n-Heksana kulit buah 

naga merah yang dihasilkan sebanyak 6,22 

g dengan nilai rendemen sebesar 65,61%. 

Nilai rendemen yang dihasilkan relatif besar, 

hal ini dikarenakan kandungan senyawa pada 

ekstrak kloroform kulit buah naga merah 

sebagian besar bersifat non polar sehingga 

hasil fraksinasi menggunakan pelarut 

n-Heksana��QRQ�SRODU��UHODWLI�EHVDU�SXOD�

Pemeriksaan Hasil

Alkaloid +

Flavonoid -

Saponin -

Fenolik -

Steroid -

Terpenoid +

Tanin -

�.HWHUDQJDQ������� �QHJDWLI�WLGDN�DGD

������������������������� �SRVLWLI�DGD

Skrining Fitokimia Fraksi n-Heksana Kulit 

%XDK�1DJD�0HUDK�

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia

+DVLO� SHPHULNVDDQ� VNULQLQJ� ¿WRNLPLD�

menunjukkan bahwa di dalam sampel fraksi 

n-Heksana kulit buah naga merah positif 

PHQJDQGXQJ�DONDORLG�GDQ�WHUSHQRLG��WDEHO����
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,GHQWL¿NDVL� %DNWHUL� 8ML��+DVLO� LGHQWL¿NDVL�

bakteri secara umum diperoleh yakni 

pada bakteri  P. acnes dan S. epidermidis 

merupakan bakteri gram positif yang 

keduanya menghasilkan warna ungu pada 

LGHQWL¿NDVL�VHFDUD�SHZDUQDQ�JUDP�

,GHQWL¿NDVL� NKXVXV� GLODNXNDQ� GHQJDQ� FDUD�

menumbahkan bakteri menggunakan media 

pertumbuhan yang selektif dimana bakteri 

S. epidermidis digunakan media Manitol 

6DOW� $JDU� �06$�� GDQ� EDNWHUL� P. acnes 

digunakan media %ORRG�$JDU� 3ODWH� �%$3���

+DVLO� LGHQWL¿NDVL� PHQXQMXNNDQ� EDNWHUL�

uji yang digunakan adalah positif bakteri 

S. epidermidis karena hasil koloni tetap 

EHUZDUQD� PHUDK� PXGD� �WLGDN� PHQJDODPL�

perubahan). Hal ini disebabkan bakteri S. 

epidermidis tidak memfermentasi  manitol 

sehingga tidak memproduksi asam  organik 

�-RKQVRQ��������GDQ�SRVLWLI�EDNWHUL�P. acnes 

karena tidak terbentuk perubahan warna 

disekitar koloni.

Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode 

Difusi Cakram � �7HV� .LUE\�%DXHU���

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, 

aktivitas antibakteri fraksi n-Heksana 

kulit buah naga merah dapat diamati 

GDUL� WHUEHQWXNQ\D� ]RQD� KDPEDW� �WDEHO� ���

%DNWHUL�8ML
Konsentrasi (mg/

P/�

=RQD�+DPEDW��PP�
Mean ± S.EUlangan

 I

Ulangan 

II

Ulangan 

III
Propionibacterium 

acnes
80 11,75 11,75 8 10,5 ± 1,25

40 11 11,75 8 10,25 ± 1,15

20 10 10 7 9 ± 1,00

Klindamisin 8 8 8,75 8,25 ± 0,25

DMSO 10% - - - -

Staphylococcus 

epidermidis
80 - - - -

40 - - - -

20 - - - -

Klindamisin 24,8 23,1 24,1 24 ± 0,49

DMSO 10% - - - -

.HW����� �WLGDN�WHUGDSDW�]RQD�KDPEDW

Tabel 2. Zona Hambat P. acnes dan S. epidermidis pada Masing-masing Percobaan

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut dapat 

terlihat bahwa fraksi n-Heksana kulit buah 

naga merah memiliki aktivitas antibakteri 

pada P. acnes, sedangkan pada S. epidermidis 

tidak memiliki aktivitas antibakteri. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata zona 

hambat pada P. acnes konsentrasi 80 mg/mL 

sebesar 10,5 mm; 40 mg/mL sebesar 10,25 

mm; 20 mg/mL sebesar 9 mm; klindamisin 

4µg/disk sebagai kontrol positif sebesar 8,25 
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mm; DMSO10% sebagai kontrol negatif 

tidak memiliki zona hambat. Sedangkan, 

hasil uji antibakteri fraksi n-Heksana kulit 

naga merah pada bakteri S.  epidermidis 

tidak menghasilkan zona hambat pada setiap 

konsentrasi fraksi n-Heksana kulit buah naga 

merah yang diujikan. Perbedaan hasil antara 

bakteri P. acnes dan S. epidermidis ini dapat 

dikarenakan setiap bakteri mempunyai sifat 

dan ketahanan  yang   berbeda-beda  terhadap  

suatu antibakteri walaupun bakteri tersebut 

termasuk dalam satu golongan yang sama 

yaitu sama-sama merupakan golongan bakteri 

*UDP� SRVLWLI�� %DNWHUL� P. acnes memiliki 

VLIDW� SHUWXPEXKDQ� � � EDNWHUL� � � �IDVH� � ODJ������

yang     lambat,     sedangkan      bakteri 

S. epidermidis sebaliknya. Pertumbuhan 

bakteri S. epidermidis yang ditanamkan di 

media lebih cepat dibandingkan dengan 

penetrasi senyawa antibakteri pada cakram 

kertas terhadap bakteri sehingga antibakteri 

fraksi n-Heksana kulit buah naga merah tidak 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. 

epidermidis. Bakteri S. epidermidis tergolong 

galur yang tahan terhadap antimikroba, 

sehingga untuk menghambat pertumbuhannya 

diperlukan antimikroba terhadap bakteri 

WHUVHEXW�\DQJ�OHELK�SHND��-DZHW]��������

Penelitian ini dilakukan berdasarkan atas 

kesamaan golongan bakteri yaitu kesamaan 

JRORQJDQ� EDNWHUL� *UDP� SRVLWLI� SDGD� EDNWHUL�

S. aureus pada penelitian Nurmahani 

�������� +DVLO� SHQHOLWLDQ� 1XUPDKDQL� ��������

menyatakan bahwa ekstrak n-Heksana kulit 

buah naga merah memiliki aktivitas antibakteri 

pada S. aureus. Namun pada penelitian ini, 

fraksi n-Heksana kulit buah naga merah 

tidak  memiliki  aktivitas  antibakteri pada S. 

epidermidis. Hal ini dapat disebabkan karena 

antara bakteri S. aureus dan S. epidermidis 

memiliki perbedaan. Penelitian yang berbeda 

\DLWX�SHQHOLWLDQ�.KDOLOL� ��������PHQ\DWDNDQ�

bahwa kulit buah naga merah yang diekstraksi 

menggunakan pelarut metanol memiliki 

aktivitas antibakteri pada S. epidermidis. 

Sedangkan kulit buah naga merah yang 

difraksinasi menggunakan pelarut n-Heksana 

tidak memiliki aktivitas antibakteri pada S. 

epidermidis. Perbedaan hasil keduanya dapat 

disebabkan karena perbedaan kandungan 

senyawa yang tertarik pada kedua pelarut 

tersebut.

%HUGDVDUNDQ� � KDVLO� SDGD� JUD¿N� �JDPEDU�

2) dapat terlihat bahwa zona hambat yang 

dihasilkan fraksi n-Heksana kulit buah naga 

merah pada bakteri P. acnes semakin besar 

seiring dengan meningkatnya konsentrasi, 

sehingga dapat diasumsikan bahwa adanya 

hubungan yang berbanding lurus antara 

konsentrasi dengan hasil zona hambat. Hal 

ini berkaitan dengan konsentrasi senyawa 

yang terlarut pada fraksi, meningkatnya 

konsentrasi fraksi berarti konsentrasi 

senyawa kimia yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri juga meningkat. Selain 

itu, dapat terlihat bahwa zona hambat yang 

dihasilkan dari berbagai konsentrasi fraksi 

n-Heksana kulit buah naga merah lebih 

baik dibandingkan dengan kontrol positif 

klindamisin 4 µg/disk.

Aktivitas antibakteri fraksi n-Heksana kulit 
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buah naga merah pada P. acnes diduga 

dikarenakan aktivitas dari senyawa yang 

terkandung dalam fraksi n-Heksana. Hasil 

VNULQLQJ� ¿WRNLPLD� SDGD� SHQHOLWLDQ� LQL�

menyatakan bahwa sampel mengandung 

senyawa terpenoid dan alkaloid. Hasil 

SHQHOLWLDQ� /XR� �������� PHQMHODVNDQ� EDKZD�

pada kulit buah naga sebagian besar 

mengandung senyawa terpenoid yaitu 

senyawa .-amyrin dan �-amyrin. Penelitian 

yang berbeda oleh Tahany et al ��������

menunjukkan bahwa tanaman Moringa 

pregrina yang difraksinasi menggunakan 

pelarut n-Heksana mengandung senyawa 

*DPEDU����*UD¿N�=RQD�+DPEDW�)UDNVL�n-Heksana dan Klindamisin 4µg/disk, 

terhadap P. acnes

.-amyrin dan �-amyrin yang merupakan 

senyawa  golongan terpenoid terbukti 

memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme 

terpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi 

GHQJDQ� SRULQ� �SURWHLQ� WUDQVPHPEUDQ��

pada membran luar dinding sel bakteri, 

membentuk ikatan polimer yang kuat 

sehingga mengakibatkan rusaknya porin. 

Rusaknya porin yang merupakan pintu 

keluar masuknya senyawa akan mengurangi 

permeabilitas dinding sel bakteri yang akan 

mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan 

nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri 

WHUKDPEDW�DWDX�PDWL��&RZDQ��������

Gambar 1. Hasil uji antibakteri fraksi n-Heksana kulit buah naga merah 

�D��P. acnes���E��S. epidermidis

.RQVHQWUDVL��PJ�P/�
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Penelitian Kumar et al ��������PHQ\DWDNDQ�

bahwa tanaman Coscinium fenestratum yang 

mengandung senyawa alkaloid memiliki 

aktivitas antibakteri yang lebih baik terhadap 

bakteri P. acnes dibandingkan dengan S. 

epidermidis. +DVLO�SHQHOLWLDQ�.KDOLOL���������

menyatakan bahwa senyawa yang diduga 

berperan memiliki aktivitas antibakteri pada 

penelitian tersebut adalah senyawa betalain 

�*HLGDP� et al., 2007; Yang et al., 2004; 

dan Livermore et al., 2002). Berdasarkan 

KDVLO� SHQHOLWLDQ� 9DOVDUDM� �������� DONDORLG�

dan turunannya juga memiliki aktivitas 

antibakteri pada S. aureus dan Metilsilin 

Resisten S. aureus��056$���6HQ\DZD�XWDPD�

alkaloid yang berperan sebagai antibakteri 

seperti senyawa berberine dan harmane 

dengan mekanisme menghambat sintesis 

'1$��+RSS�et al., 1976 dan Phillipson et al., 

1987). 

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri 

secara umum dengan cara mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan 

NHPDWLDQ�VHO�WHUVHEXW��)DULGD�et al., 2010). 

Selain itu senyawa alkaloid terdapat gugus 

basa yang menggandung nitrogen akan 

bereaksi dengan senyawa asam amino 

yang menyusun dinding sel bakteri dan 

DNA bakteri. Reaksi ini mengakibatkan 

terjadinya perubahan struktur dan susunan 

asam amino sehingga akan menimbulkan 

perubahan keseimbangan genetik pada 

rantai DNA. Hal ini akan menyebabkan 

terjadinya lisis sel bakteri yang akan 

menyebabkan kematian sel pada bakteri 

�.DW]XQJ���������

Hasil Analisis Data 

Tabel 3. Hasil Uji Kruskal Wallis Zona Hambat Fraksi n-Heksana�.XOLW�%XDK�

Naga Merah terhadap P. acnes

Hasil zona hambat fraksi n-Heksana kulit 

buah naga merah pada bakteri P.acnes 

dianalisis menggunakan perangkat program 

R-Commander versi 3.0.3. Hasil analisis 

data dapat dilihat pada tabel 3.

Kelompok Perlakuan p-value

DMSO 20 mg/mL 0,03389

40 mg/mL 0,0369

80 mg/mL 0,03389

Klindamisin 0,03389

20 40 mg/mL 0,2683*

80 mg/mL 0,2612*

Klindamisin 0,5002*
40 80 mg/mL 0,6374*

Klindamisin 0,2643*

80 Klindamisin 0,2386*

.HW��6LJQL¿NDQVL�S-value > 005
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Uji pertama yang dilakukan yaitu uji 

normalitas keseluruhan data menggunakan 

Shapiro-Wilk normality test dimana dihasilkan  

p<0.05 yang menunjukkan zona hambat dari 

semua kelompok tidak terdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

data menggunakan uji /HYHQH� 7HVW� dimana 

dihasilkan p<0.05 yang menunjukkan data 

zona hambat antar semua kelompok tidak 

homogen. Hasil tersebut menunjukkan 

data termasuk non-parametrik sehingga 

menggunakan uji Kruskal-Wallis. Uji ini 

dilakukan untuk melihat adanya perbedaan 

]RQD� KDPEDW� VHFDUD� VLJQL¿NDQ� DWDX� WLGDN�

antara kelompok kontrol negatif, sampel dan 

kontrol positif. Hasil uji Kruskal-Wallis yaitu 

dihasilkan p<0.05 yang menunjukkan bahwa 

zona hambat dari semua kelompok memiliki 

SHUEHGDDQ� \DQJ� VLJQL¿NDQ�� 3HUEDQGLQJDQ�

zona hambat pada kelompok kontrol negatif 

DMSO dengan berbagai konsentrasi fraksi 

n-Heksana kulit buah naga merah memiliki 

SHUEHGDDQ� ]RQD� KDPEDW� \DQJ� VLJQL¿NDQ��

sehingga dapat diasumsikan bahwa fraksi 

n-Heksana kulit buah naga merah memiliki 

aktivitas antibakteri pada P. acnes. Zona 

hambat yang dihasilkan oleh variasi 

konsentrasi dibandingkan dengan kontrol 

positif tidak memiliki perbedaan yang 

VLJQL¿NDQ�VHKLQJJD�GDSDW�GLDVXPVLNDQ�EDKZD�

aktivitas antibakteri yang dihasilkan dari 

fraksi n-Heksana kulit buah naga merah tidak 

EHUEHGD� VLJQL¿NDQ� GHQJDQ� NRQWURO� SRVLWLI�

klindamisin. Konsentrasi 20 mg/mL dengan 

40 mg/mL, 20 mg/mL dengan 80 mg/mL dan 

40 mg/mL dengan 80 mg/mL dimana semua 

uji beda yang dihasilkan yaitu p>0.05 yang 

menunjukkan bahwa tidak  terdapat perbedaan 

\DQJ�VLJQL¿NDQ�SDGD�KDVLO�]RQD�KDPEDW� WLDS�

kelompok variasi konsetrasi tersebut. Hal ini 

menandakan bahwa aktivitas antibakteri yang 

dihasilkan tidak bergantung pada besarnya 

konsentrasi fraksi, artinya potensi antibakteri 

antara konsentrasi 20 mg/mL, 40 mg/mL dan 

80 mg/mL memiliki potensi yang sama.

KESIMPULAN

Fraksi n-Heksana kulit buah naga merah 

memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri P. 

acnes sedangkan pada bakteri S. epidermidis 

tidak memiliki aktivitas antibakteri 

EHUGDVDUNDQ�PHWRGH�GLIXVL�FDNUDP��WHV�.LUE\�

Bauer). Hasil diameter rata-rata zona hambat 

tiap konsentrasi 20; 40; dan 80 mg/mL pada 

bakteri P. acnes secara berurutan yakni sebesar 

9 mm; 10,25 mm; dan 10,5 mm.
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